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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia di organisasi dizaman ini terus dicermati disetiap
kegiatannya, paling utama ditunjukan untuk pencapaian tujuan serta jadi
bagian sangat berarti dalam kelangsungan sesuatu industri. Sumber energi
manusia ialah investasi sangat berharga serta pondasi sangat kuat untuk
mendukung keberhasilan sesuatu industri. Pondasi ataupun donasi yang lain
semacam sarana serta sistem itu bisa saja sama dengan industri yang lain,
tetapi kala berdialog menimpa sumber energi manusia, perihal ini jadi suatu
yang unik, istimewa, serta memiliki keahlian yang membedakan sesuatu
industri dengan industri yang lain. Dalam perihal ini industri akan mencari
keterampilan SDM yang bermutu serta mengembangkannya jadi wujud yang
kaya akan kapabilitas sehingga bisa menunjang pencapaian industri ke
depannya.

Hasibuan (2016), melaporkan kalau “manajemen SDM merupakan ilmu
serta seni yang mengendalikan ikatan serta peranan tenaga kerja supaya
efisien serta efektif untuk menolong terwujudnya tujuan industri, pegawai serta
warga”. Dengan terdapatnya sumber energi manusia tenaga kerja memiliki
peranan berarti dalam suatu organisasi ialah sebagai pelaksana
management. Perolehan instansi ialah fokus pokok dibentuknya instansi.
Untuk menggapai tujuan instansi tersebut dibutuhkan seseorang leader yang
sanggup bekerja secara efisien. Terus menjadi pandai leader dalam

melakukan peranannya, pastinya terus menjadi tujuan industri secara efektif.



Pencapaian tujuan dalam suatu instansi dikala ini, banyak aspek yang
jadi berarti dalam pemenuhannya, antara lain merupakan faktor
Kepemimpinan. Sumber energi manusia di sesuatu organisasi butuh dikelola
secara efisien sehingga bisa relevan antara khasiat pegawai dengan tuntutan
ataupun keahlian organisasi di sesuatu industri. Rivai serta Mulyadi (2011:2),
melaporkan “Kepemimpinan secara luas meliputi proses pengaruhi dalam
memastikan tujuan instansi, memotivasi sikap bahawan untuk menggapai
tujuan, pengaruhi interpretasi menimpa kejadian bawahannya, untuk
menggapai target, memelihara ikatan kerja sama serta kerja kelompok,
perolehan sokongan serta kerja sama dari orang-orang di luar kelompok
ataupun instansi”.

Kepemimpinan pula dikatakan laksana proses memusatkan serta
pengaruhi aktivitas- aktivitas yang terdapat ikatannya dengan pekerjaan para
anggota kelompok. Jadi pada dasarnya Kepemimpinan merupakan metode
seseorang pemimpin pengaruhi bawahannya biar ingin bekerja sama serta
bekerja efisien cocok ketentuan bekerja. Organisasi bukan saja
mengharapkan pegawai sanggup, cakap serta terampil, tetapi yang terutama
merupakan mereka ingin bekerja aktif serta berkeinginan untuk menggapai
hasil kerja yang optimal. Keahlian serta kecakapan pegawai tidak berarti
untuk industri bila mereka tidak bekerja dengan baik. Kecanggihan
perlengkapan yang didukung pegawai yang terampil serta bermutu berikan
khasiat yang besar untuk organisasi cocok tuntutan pertumbuhan kondisi.

Hasibuan (2012) melaporkan kalau gaya Kepemimpinan yang
dibutuhkan dalam suatu industri untuk memusatkan pegawai serta mengatur
bermacam permasalahan dengan pemecahan yang pas. Pemimpin yang baik
serta efisien dalam gaya Kepemimpinannya yang didetetapkan oleh

keterampilan dalam membaca suatu permasalahan yang akan dialami dan



bisa penuhi seluruh permasalahan serta keadaan yang akan dialami,
sehingga pegawai yang sudah dipandu sanggup termotivasi dengan pas dan
bisa melaksanakan program kerja yang didetetapkan. Oleh sebab itu
dibutuhkan seseorang pemimpin yang sanggup membagikan arahan guna
menggapai tujuan industri yang telah diresmikan. Tiap pemimpin memiliki
watak, sifat, serta kepribadian tiap- tiap yang berbeda- beda serta dipengaruhi
oleh aspek watak yang dibawanya dari lahir ataupun pemuntukan dari area
tempat dimana leader tersebut bekerja.

Kinerja ialah sesuatu hasil kerja yang dicapai pegawai dalam
melakukan tugas- tugas yang dibebankan kepadanya ataupun sesuatu
prestasi atas pencapaian kerja. Disiplin serta keahlian yang dipunyai pegawai
ialah aspek pemuntuk utamanya. Bagi Mangkunegara( 2017: 9) kinerja SDM
ialah “prestasi kerja ataupun prestasi sebetulnya yang dicapai pegawai dalam
melakukan tugasnya cocok dengan tanggung jawab yang diberikannya”.
Kinerja pegawai ialah sesuatu perihal yang sangat berarti dalam upaya
industri menggapai tujuannya. Kinerja dipergunakan manajemen sesuatu
industri dalam evaluasi secara periodik menimpa efektifitas operasional
sesuatu organisasi serta pegawai bersumber pada kriteria, standar serta
target yang sudah di tetapkan tadinya Rivai (2005). Disinilah berartinya sinergi
yang baik antara pemimpin serta bawahan untuk menjalakan komunikasi yang
harmonis, sehingga terbentuk area kerja yang aman serta rasa silih perduli
satu sama lain. Sebab dibalik keberhasilan pemimpin pasti sebab terdapatnya
sokongan yang baik dari bawahannya. Kebalikannya pula keberhasilan
seseorang bawahan tidak terlepas dari pengaruh seseorang pemimpin.

Disiplin merupakan sesuatu kekuatan yang tumbuh di dalam badan
pekerja sendiri yang menimbulkan ia bisa membiasakan diri dengan sukarela

kepada keputusan- keputusan, peraturan-peraturan, serta nilai- nilai besar



dari pekerjaan serta tingkah laku Moekijat, (2001:139). Disiplin kerja
merupakan kegiatan yang dicoba dengan sukarela dan pemahaman ataupun
kondisi untuk mematuhi kebijakan yang didetetapkan organisasi yang tertulis
ataupun tidak tertulis. Bila tidak terdapatnya disiplin akan berakibat pada
efektif kerja pada pekerjaan. Rivai (2006:44) mengemukakan kalau disiplin
kerja merupakan sesuatu perlengkapan yang digunakan para manajer untuk
mengganti sesuatu sikap dan sebagai sesuatu upaya untuk tingkatkan
pemahaman serta kesediaan seorang mentaati seluruh peraturan industri
serta norma- norma social yang berlaku. Dengan demikian disiplin kerja bisa
disimpulkan sabagai sesuatu perilaku menghormati, patuh, serta taat atas
peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis ataupun tidak tertulis dan
mampu melakukannya serta tidak mengelak untuk menerima sanksi-
sanksinya apabila dia melanggar kewajiban serta tugas yang diberikan
kepada yang bersangkutan.

“Disiplin kerja dalam manajemen sumber energi manusia yang diawali
dari sesuatu pemikiran kalau tidak terdapat pekerja yang senantiasa
sempurna, dan luput dari suatu kesalahan”, bagi Siagian (2007). Hingga tiap
industri butuh terdapatnya syarat yang wajib senantiasa ditaati oleh para
pegawainya. Disiplin kerja ialah wujud training yang membetulkan serta
membentuk pengetahuan, sikap pegawai sehingga secara ikhlas melalukan
pekerjaannya, dan tingkatkan prestasi kerja. Tekad yang dicapai oleh pegawai
merupakan suatu prestasi kerja baik mutu yang sudah dicapai oleh pegawai
dalam mengerjakan tugas cocok beban yang diberikan. Tiap organisasi dalam
melaksanakan program yang diberi arahan senantiasa bermanfaat untuk
menggapai sesuatu tujuan organisasi, salah satunya untuk tingkatkan kinerja

pegawai.



PT.PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengatur Distribusi (UP2D) Jawa
Timur, merupakan salah satu unit pelaksana dari PT.PLN (Persero) Unit Induk
Distribusi (UID) Jawa Timur. Di PLN UP2D Jawa Timur memiliki kedudukan
serta tugas spesial ialah menunjang keandalan pasokan listrik dengan
melindungi kontinuitas tenaga listrik lewat pengaturan sistem distribusi 20 kV
yang dilaksanakan secara selalu, real time, kilat serta akurat untuk
melindungi supaya penerapan operasi-operasi sistem distribusi yang
bersumber pada pemeliharaan wajar, pemadaman terencana serta
pemadaman tidak terencana bisa dilaksanakan dengan tepat untuk
menggapai tujuan keandalan penyaluran tenaga listrik dengan mencermati
kualitas serta mutu tenaga listrik. Pegawai yang kurang disiplin akan susah
tingkatkan kinerjanya serta berakibat negatif atas realisasi pencapaian tujuan
industri yang sudah diresmikan tadinya. Demikian juga yang terjalin pada
pegawai PT. PLN UP2D Jawa Timur yang telah lumayan baik disiplin kerjanya
namun wajib lebih di tingkatkan lagi sehingga kinerja industri bisa tercapai
dengan baik. Oleh karena itu seseorang pemimpin PLN yang baik wajib
berupaya supaya bawahannya memiliki disiplin kerja yang baik serta wajib
memotivasi dalam melaksanakan disiplin yang baik dalam industri.

Dalam perihal ini dibutuhkan terdapatnya standar disiplin yang
digunakan untuk memastikan kalau pegawai dibutuhkan sebagimana
mestinya, untuk mencerna disiplin kerja bagi Rivai( 2014). Semacam halnya
yang terdapat pada PT. PLN UP2D Jawa Timur ialah:

1. Standar Disiplin :

Dalam institusi disiplin kerja tidak memandang baik pimpinan
ataupun bawahan, sebab kedua variabel tersebut ialah pekerja yang
bersama mentaati waktu dan mematuhi peraturan yang telah

diresmikan. Demikian juga pada PT. PLN UP2D Jawa Timur para



pegawai mengerti akan waktu dikala mulai bekerja namun masih
ada pegawai yang bersantai- santai seolah tidak menghiraukan
waktu. Pada dikala absensi kedatangan jam kerja tiap hari hingga
jam 07. 30 WIB, setelah itu makan pagi sehabis itu seluruh pegawai
diperkenankan untuk kembali lagi di meja masing jam 08.00 WIB.
Akan tetapi hampir sebagian besar ruangan yang penulis cermat
diruangan yang terdapat pekerja kalangan perempuan yang
senantiasa kembali ke kantor sangat telat. Keadaan tersebut
menampilkan kalau pegawai tersebut kurang tidak berubah-ubah
dengan waktu yang sepatutnya telah melakukan pekerjaan.

2. Penegakan standar disiplin :

Dalam penegakan standart disiplin yang terdapat pada
PT.PLN UP2D Jawa Timur akannya terdapat pengawas yang
senantiasa mengendalikan menimpa disiplin kerja. Serta mencatat
siapa saja pegawai yang sempat melaksanakan pelanggaran
sehingga dikala aktivitas Code of Conduct( COC) pegawai yang
bersangkutan menemukan nasehat biar tidak melaksanakan
pelanggaran waktu yang sudah dicoba serta bisa menempuh
tugasnya sebaik bisa jadi serta lebih menghargai waktu.

Ada sebagian tujuan aksi disiplin diantarannya menghasilkan sikap
pegawai untuk tidak berubah- wubah dengan peraturan industri,
mempertahankan rasa silih menghargai serta silih yakin antara atasan serta
bawahan supaya jadi lebih produktif. Disiplin kerja yang besar mencerminkan
besarnya tanggung jawab seorang atas kewajiban yang diberikan kepada
yang bersangkutan. Perihal ini mendesak semangat Kkerja,sehingga
mendesak mewujudkan tujuan pegawai serta industri. Hingga dari itu tiap

industri senantiasa mau serta berupaya supaya pegawainya memiliki disiplin



kerja yang besar, tidak terkecuali dengan PT. PLN (Persero) UP2D Jawa
Timur. Kenaikan disiplin kerja pegawai tersebut dimaksudkan supaya tujuan
industri senantiasa maksimal. Bersumber pada riset pada PT. PLN UP2D
Jawa Timur kalau tiap manajer di PT. PLN sudah melaksanakan guna yang
terlaksana dengan jabatannya untuk mengawasi staffnya. Secara
berkepanjangan manajer melaksanakan pengawasan menempel ialah
dengan jalur membagikan pengarahan, mengecek laporan, serta
membagikan atensi kepada pegawai. Tetapi masih ada kekurangan dalam
penerapan pengawasan, ialah pada dikala melakukan aktivitas pengawasan
tersebut kurang tegas dalam menanggulangi penyimpangan yang terjalin
sepanjang proses penerapan pekerjaan paling utama dalam perihal
kedisiplinan kerja.

Dalam aktivitas pengawasan untuk menegakkan ketertiban kerja
pegawai berbentuk peraturan tertulis menimpa disiplin kerja beserta
sanksinya. Peraturan berperan untuk membagikan tutorial dan penyuluhan
untuk pegawai, sebaliknya sanksi dibutuhkan bila pegawai melanggar
peraturan sehingga pegawai tersebut jadi jera serta tidak mengulangi
kesalahan yang sama. Bersumber pada latar balik, fenomena serta sebagian
riset terdahulu yang sudah dijabarkan diatas, hingga riset ini akan
mengobservasi PENGARUH KEPEMIMPINAN TERHADAP KINERJA

PEGAWAI MELALUI DISIPLIN KERJA.



1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, jadi rumusan dalam riset ini adalah:

1.  Apakah terdapat pengaruh secara langsung Kepemimpinan atas kinerja
pegawai PT PLN (Persero) UP2D Jawa Timur ?

2. Apakah terdapat pengaruh secara langsung Kepemimpinan atas disiplin
kerja pegawai PT PLN (Persero) UP2D Jawa Timur ?

3. Apakah disiplin kerja berpengaruh atas kinerja pegawai PT PLN
(Persero) UP2D Jawa Timur ?

4.  Apakah disiplin kerja memediasi pengaruh Kepemimpinan atas kinerja

pegawai PT. PLN (Persero) UP2D Jawa Timur ?

1.3 Tujuan Penelitian

Bersumber rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang akan dicapai
dalam riset ini adalah:
1. Untuk memahami pengaruh kepemimpinan atas kinerja pegawai.
2. Untuk memahami pengaruh kepemimpinan atas disiplin kerja pegawai.
3. Untuk memahami pengaruh disiplin kerja atas kinerja pegawai.
4. Untuk memahami disiplin kerja memediasi pengaruh Kepemimpinan

dan kinerja pegawai



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat riset menjelaskan kontribusi yang diharapkan dalam riset,ialah:

1. Hasil riset ini diharapkan bisa memberikan fakta pengaruh
kepemimpinan dan disiplin kerja atas kinerja pegawai.

2. Sebagai data evaluasi atas ketentuan organisasi terurtama yang
berhubungan langkah untuk menaikkan kinerja pegawai.

3. Sebagai masukan untuk peneliti selanjutnya terhadap pengaruh

kepemimpinan dan disiplin kerja atas kinerja pegawai.



